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Community development (CD) praktisi !embangunan sering
diterjemahkan sebagai pembangun

pemberdayaan masyarakat, mer . 3 pendekatan pembangunan
yang telah dimulai sejak peri dimana secara global, masyarakat

MENINJAU KEMBALI WACA
DEVELOP.

PENGANTAR

periode itu, persoalan-pe 3 eterbelakangan mulai mendapatkan
perhatian kalangan yang lebih lua
CD.

ah, pt bangan CD pada tataran global dapat dibagi kedalam
itu dasawarsa 1960, 1970, 1980, dan 1990.

frastruktur, riset, dan pengembangan teknologi tepat guna. Tujuan
alah mengatasi kemiskinan dan keterbelakangan dengan mendorong

produktifitas. Motor dari kegiatan CD pada periode ini adalah pemerintah. Masyarakat
khususnya yang miskin menjadi objek pasif yang menunggu inisiatif pemerintah.
Kalaupun ada keterlibatan masyarakat umumnya dalam bentuk mobilisasi yang
diperlukan untuk melaksanakan efisiensi.

Dasawarsa 1970, terjadi perpindahan penekanan dari fasilitasi dan dukungan pada
sektor-sektor produktif kearah sektor-sektor sosial. Latar belakang perpindahan ini
adalah kesadaran bahwa peningkatan produktifitas hanya akan dapat terjadi manakala
variabel-variabel yang menahan orang miskin tetap miskin misalnya pendidikan dan
kesehatan dapat dibantu dari luar. Dengan demikian berbagai program populis seperti
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penyediaan sarana dan prasarana pendidikan, kesehatan, air bersih dan semacamnya
menjadi aktivitas utama. Pemerintah masih menjadi subjek utama dan rakyat masih
sebagai objek.

Dasawarsa 1980 ditandai dengan berkembangnya kesadaran adanya aktor lain yang
memiliki potensi untuk terlibat didalam CD. Aktor tersebut adalah sektor swasta termasuk
didalamnya berbagai organisasi non pemerintah baik lokal, nasional, maupun global.
Dalam kaitan dengan sektor swasta, berbagai fasilitas dan privilese yang telah diberikan
pemerintah untuk mendukung pengembangan usaha mereka dituntut untuk dikompesasi
dalam bentuk dukungan terhadap berbagai program pembangunan sosial yang
dilaksanakan pemerintah. Hal ini dilaksanakan melalui misaln embangan kerja
sama, akses pasar, hubungan inti-plasma, dan sebagainya. K ktor swasta
dalam pembangunan sosial ini yang kemudian dibingkaigalam gung
jawab sosial perusahaan”. Pada periode ini, organisasi eme ulai
diakui dan diterima sebagai kontribusi dari masya ma antara
pemerintah, perusahaan, dan organisasi non pemeri

gan pendekatan seperti
atan s?an proses, maupun

pendekatan tersebut telah
aitu organisasi masyarakat

C as yang lintas sektor karena
mencakup baik aktivitas sosi dan juga lintas pelaku sebagai

Dasawarsa 1990 adalah dasawarsa yang di
pendekatan integral, pendekatan stakeho
pendekatan civil society (masyarakat
mempengaruhi praktek CD dan me

Akar dari arah perkemb luasnya pemahaman kemiskinan dan
keterbelakangan sebagai
amika yang terjadi pada dasawarsa 90 dan
berikutnya suda ya mengatasi kemiskinan dan keterbelakangan
akan tetapi lebih p ya dan apa yang menjadi prioritas.

yaitu: deve for community, development with community, dan development of
community.

Development for community adalah bentuk CD dimana masyarakat pada dasarnya
menjadi objek pembangunan karena berbagai inisiatif, perencanaan, dan pelaksanaan
kegiatan pembangunan dilaksanakan oleh aktor dari luar. Aktor luar ini dapat saja telah
melakukan penelitian, melakukan konsultasi, dan melibatkan tokoh setempat namun
apabila keputusan dan sumber daya pembangunan berasal dari luar maka pada dasarnya
masyarakat tetap menjadi objek. Hal ini dapat terjadi apabila masyarakat merupakan
komunitas yang kesadaran dan budayanya terdominasi. Agar pendekatan ini dapat cukup
efektif maka menurut Paulo Freire diperlukan pendidikan yang membebaskan (l/iberative
education) bagi masyarakat untuk mengembangkan kesadaran kritis dan budaya tanding
(counter culture) yang sesuai. Berbagai temuan lapangan memperlihatkan bahwa
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development for community saja hanya akan menimbulkan ketergantungan yang
semakin besar dari masyarakat.

Development with community ditandai secara khusus dengan kuatnya pola kolaborasi
antara aktor luar dan masyarakat setempat. Keputusan yang diambil merupakan
keputusan bersama dan sumber daya yang dipakai berasal dari kedua belah pihak.
Bentuk CD ini adalah yang paling populer dan banyak diaplikasikan oleh berbagai pihak.
Dasar pemikiran pola ini adalah dapat berkembangnya sinergi dari potensi yang dimiliki
oleh masyarakat lokal dengan yang dikuasai oleh aktor luar. Keterlibatan masyarakat
dalam upaya pembangunan juga diharapkan dapat mengembangkan rasa memiliki
terhadap inisiatif pembangunan yang ada sekaligus membumpembangunan

menjadi lebih efisien. g .y

Development of community adalah proses pembanguna aan,

dan pelaksanaannya dilaksanakan sendiri oleh masy asyar adi pemilik
dari proses pembangunan. Peran aktor dari luar isi ini | ebagai sistem
pendukung bagi proses pembangunan. Bentuk CD dealkan oleh
beberapa pihak khususnya LSM dan pemerin taan komunitas yang

engarah ke bentuk
g) untuk masyarakat
yarakat meningkat maka

CD ini berbagai program peningkatan
lokal banyak dilaksanakan dengan
mereka akan mampu membangu

N Model CD
Development For Development With Development Of
Communit Communit Communit
Aktor Utama Aktor dari luar Aktor dari luar Masyarakat lokal

bersama dengan
masyarakat lokal

Bentuk Hubungan = BEHEIEH] Kolaborasi Self-Mobilization
Konsultasi Empowerment
Pengambil Aktor dari luar Aktor dari luar Masyarakat lokal
Keputusan bersama dengan
masyarakat lokal
Pelaksana Aktor dari luar Aktor dari luar Masyarakat lokal

bersama dengan

masyarakat lokal

Bentuk Kegiatan WE{OELe Proyek dan Program Pengembangan
sistem dan
penguatan
kelembagaan

Ketiga pendekatan tersebut pada dasarnya memiliki tujuan akhir yang sama yaitu
memperbaiki kualitas kehidupan dan kelembagaan masyarakat lokal. Perbedaan yang
ada lebih berada pada sarana (means) yang dipakai. Efektivitas sarana ini sangat
ditentukan oleh konteks dan karakteristik masyarakat yang dihadapi. Pada masyarakat
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tertentu mungkin pendekatan development for community lebih sesuai sementara pada
masyarakat yang lain development with community justru yang dibutuhkan. Faktor
utama yang menentukan pemilihan ketiga pendekatan tersebut adalah seberapa jauh
kelembagaan masyarakat telah berkembang. Pada masyarakat yang kelembagaannya
sudah lebih berkembang development of community akan lebih tepat.

Pada saat ini CD telah mengalami proses pengayaan sehingga menjadi sebuah
pendekatan yang multi aspek dan multi sektor. Paparan lebih jauh mengenai sektor dan
aspek dari CD dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Aspek Dan Sektor KunciCD .~ .

Sektor
Politik Ekonomi Sosial Teknologi
Aspek

Akses pada Akses pada Akses pada Akses pada
Akses proses sumber daya akseptasi dan teknologi
pengambilan ekonomi penghargaan terapan
keputusan politik sosial

Kapasitas untuk  Kapasitas Kapasitas untuk Kapasitas untuk
memperjuangkan untuk mengelola memanfaatkan
Kapasitas aspirasi politik mengelola proses teknologi

usaha ekonomi  perubahan secara optimal
produktif sosial
Lembaga rakyat  Lembaga Kelembagaan Kelembagaan
dapat dijadikan  dapat dapat dijadikan dapat menjadi
(CCIEMIEREERRS  basis politik dijadikan basis basis proses
mobilisasi perubahan pembelajaran
sumber daya sosial dan
ekonomi pengembangan

jelas baE!wa CD pada saat ini telah menjadi wacana dan praktek
ak g lintas sektor. Pengembangan CD menjadi begitu luas
danya pengenalan bahwa persoalan kemiskinan dan
an persoalan yang sangat spesifik dan memiliki karakteristik
k setiap tempat. Melakukan generalisasi persoalan kemiskinan dan
perti telah banyak dilakukan oleh pemerintah di negara-negara
berkembang hanya menghasilkan dampak yang tidak nyata dan sebaliknya seringkali
merusak berbagai modal (human capital, nature capital, social capital, financial capital,
physical capital) yang telah dimiliki oleh masyarakat miskin dan tertinggal.

KARAKTERISTIK CD

Sebagai sebuah pendekatan untuk mengatasi persoalan kemiskinan dan keterbelakangan,
pendekatan CD jelas berbeda dengan berbagai pendekatan lain seperti pendekatan
community organizing (CO), pendekatan sektoral, rural development, dsb. CD memiliki
karakteristik tersendiri yang secara umum dapat dilihat berikut ini.
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Adalah sebuah proses “akar rumput”. CD merupakan proses yang terjadi di
masyarakat lokal dan dilaksanakan didalam konteks mereka. CD bukanlah proses
yang dapat didesain dan diproses dari atas. CD dikembangkan dan dilaksanakan di
lapangan dimana masyarakat lokal hidup dan dimana permasalahan kemiskinan
berada.

Pengembangan keswadayaan (self-reliance). Banyak kegiatan yang dinamakan CD
dalam kenyataan justru menumbuhkan ketergantungan masyarakat lokal
terhadap aktor luar. Apabila hal ini terjadi, maka kegiatan yang dilaksanakan
pada dasarnya bukan CD, karena CD pada dasarnya adalah upaya menolong
masyarakat agar mereka dapat menolong dirinya sendi asnya membuat
masyarakat menjadi lebih ber-swadaya.

Pengembangan komunitas pembelajar (Iearnlnwomrw ber-
swadaya menuntut masyarakat lokal untuk ma laja nnya
sendiri untuk menjawab tantangan yang aka [ ari dan juga

mampu memberdayakan diri mereka sendiri
Pengurangan kerentanan dan kemiskinan

g dikembangkan dalam
an Development Index (HDI)
ai untuk menentukan apakah CD

Indikator-indikator pemba
Millenium Development
merupakan contoh indi
sungguh-sungguh '
Pengembangan atapencaharian yang berkelanjutan
sebagai pintu ma ing mendesak bagi masyarakat miskin
dan tersediaan  peluang ekonomi dan
jutan. Tanpa menjawab persoalan ini terlebih
ai sektor dan aspek dari CD yang lain dapat
dari CD dapat berkelanjutan. Peluang ekonomi dan
i berkelanjutan juga merupakan prasyarat agar masyarakat
ad’

yarakat. Dalam setiap komunitas masyarakat miskin, selalu
modal (human capital, nature capital, social capital, financial
sical capital) yang memampukan mereka bertahan dalam situasi
dan keterbelakangan. Modal ini seringkali sangat terbatas dan
i secara tidak merata. Pendekatan CD menuntut untuk pertama-tama
mengidentifikasi berbagai modal yang ada di masyarakat, seberapa besar,
bagaimana distribusinya, dan kemudian modal mana yang paling perlu untuk
diperkuat sehingga memampukan masyarakat mengatasi tantangan kehidupan
yang mereka hadapi.
Penyeimbangan tujuan sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan. Sering terjadi
CD justru mengubah keseimbangan elemen-elemen dalam masyarakat yang ada.
Apabila hal ini terjadi maka dalam jangka panjang akan merugikan masyarakat.
CD sebaiknya dilaksanakan dengan mempertahankan perspektif keseimbangan
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yang ada di masyarakat lokal. Dengan kata lain CD perlu menjadi upaya
pembangunan berkelanjutan dalam skala lokal (Local Sustainable Development).

PENUTUP

Pada akhirnya CD adalah wacana dan praktek yang senantiasa berkembang untuk dapat
menjawab tantangan kemiskinan dan keterbelakngan secara efektif. CD bukanlah respon
sesaat pada isu atau kecenderungan tertentu yang berkembang dalam wacana
pembangunan. Sebaliknya, CD adalah upaya yang sadar, sistematis, dan menyeluruh yang
dilaksanakan oleh pihak-pihak yang merasa kemiskinan dan keterbelakangan adalah
pelanggaran atas harkat dan martabat manusia. Dalam perspekwanaka dan
ke arah mana praktek tanggung jawab sosial perusahaan di Ind tanggung
jawab kita bersama untuk menjawabnya. (Riza Primahendra) “
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